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       BAB V 

         KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.Kesimpulan  

  Berdasarkan dari hasil penelitian  yang bersumber pada data youtube sebagai 

media dakwah pada akun Adi Hidyat official maka dapat disimpulkan bahwa : 

1.     Penelitian ini menunjukkan bahwa model dakwah yang digunakkan oleh 

ustad Adi Hidayat yaitu metode dakwah bil-lisan,Youtube merupakan 

media yang sangat efektif untuk dakwah, sebagaimana dibuktikan oleh 

akun Adi Hidayat Official. Akun ini berhasil memanfaatkan Youtube 

untuk menyebarkan ajaran Islam secara luas melalui berbagai jenis konten 

seperti ceramah, kajian ilmiah, sesi tanya jawab, dan potongan video 

pendek. Konten yang disajikan memiliki kualitas produksi yang tinggi, 

termasuk penggunaan kamera HD, audio jernih, dan editing profesional, 

yang membuat video menarik dan mudah diikuti oleh penonton. Selain itu 

media sosial Youtube ini menjadi celah Bagi para da’i dalam 

menyampaikan pesan dakwah. Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa akun YouTube Adi Hidayat Official 

digunakan sebagai salah satu media dakwah digital yang efektif dalam 

menyampaikan pesan-pesan keislaman kepada masyarakat luas. Model 

tampilan video dakwah yang disajikan cenderung sistematis, jelas, dan 

komunikatif, dengan penyampaian materi yang mudah dipahami serta 

didukung oleh gaya penyampaian yang menarik sehingga mampu 

menjangkau berbagai kalangan penonton. 
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2.      Respon dari Viewers terhadap konten dakwah sangat positif, dengan 

banyak penonton melaporkan peningkatan pengetahuan agama dan 

motivasi spiritual setelah menonton video. Interaksi aktif dengan audiens 

melalui komentar, live streaming, dan promosi di media sosial lainnya 

memperkuat keterlibatan dan membangun komunitas online yang solid. 

Secara keseluruhan, Adi Hidayat Official telah menunjukkan bahwa 

Youtube memiliki potensi besar sebagai platform dakwah yang dapat 

menjangkau audiens global dengan cara yang fleksibel dan efektif. 

Keberhasilan ini didukung oleh strategi konten yang berkualitas, interaksi 

yang aktif dengan penonton, dan pemanfaatan teknologi modern. Selain 

itu, respon viewers terhadap konten dakwah pada akun tersebut tergolong 

positif. Hal ini dapat dilihat dari jumlah penonton, komentar, likes, serta 

interaksi yang menunjukkan antusiasme dan ketertarikan masyarakat 

terhadap materi dakwah yang disampaikan. Dengan demikian, platform 

YouTube melalui akun Adi Hidayat Official dapat berperan sebagai media 

dakwah yang efektif dalam menyebarkan ilmu dan nilai-nilai keislaman di 

era digital. 

B. Saran  

1.       Tingkatkan Interaksi Audiens, ambahkan segmen Q&A reguler, livechat, 

atau polling untuk meningkatkan engagement. Format seperti “ask ustad” 

atau sesi live interaktif bisa memperkuat rasa kebersamaan jamaah. 

2.        optimasi format vidio, Kombinasikan kajian mendalam (long-form) 

dengan shorts/Reels menggunakan potongan ceramah pendek yang 
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inspiratif atau humor islami untuk menjangkau audiens lebih luas di 

Instagram dan TikTok.  

3.   kolaborasi dengan tokoh lain, Kolaborasi dengan ilmuwan Islam, dai 

muda populer, atau komunitas penghafal Qur’an dapat memperluas 

jangkauan sekaligus memberi perspektif baru. 

4.         Bangun komunikasi pascalive, Aktifkan diskusi di kolom komentar atau 

grup Telegram untuk mempererat komunitas. Buat juga newsletter 

sebagai sarana pemantauan dan sharing kajian terbaru. 
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